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ABSTRACT

This study aims to determine the factors that influence student interest in
investing in stocks in the capital market during the pandemic. The sampling method
in this study used a purposive sampling method with a population of all students
studying in the Yogyakarta Region. The data collected were 100 active students who
were included in the research criteria and were used as respondents in this study.
The results in this study prove that minimum investment capital, investment returns
and capital market training have a positive and significant effect on interest in
investing in shares in the capital market during the pandemic. While investment
knowledge has a negative effect and investment benefits have a positive and
insignificant effect on student interest in investing in stocks in the capital market
during the pandemic.

Keywords : Investment Knowledge, Investment Benefits, Minimum Investment
Capital, Investment Return, Capital Market Training, Investment Interest,
Pandemic.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling dengan populasi seluruh mahasiswa yang menempuh studi di Wilayah
Yogyakarta. Data yang dikumpulkan sebanyak 100 mahasiswa aktif yang termasuk
ke dalam kriteria penelitian dan dijadikan responden pada penelitian ini. Hasil
dalam penelitian ini membuktikan bahwa modal minimal investasi, return investasi
dan pelatihan pasar modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi. Sedangkan pengetahuan
investasi berpengaruh negatif dan manfaat investasi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa
pandemi.

Kata Kunci : Pengetahuan Investasi, Manfaat Investasi, Modal Minimal
Investasi, Return Investasi, Pelatihan Pasar Modal, Minat Berinvestasi, Pandemi.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perekonomian Indonesia pada tahun 2019 sebesar 5,02%,
mengalami penurunan dari tahun 2018 yaitu sebesar 5,17%. Pada akhir
tahun 2019 diidentifikasikan sebuah virus bernama COVID-19 Coronavirus
disease 2019 yang ditemukan di Wuhan, China. Pada 2020 WHO (World
Health Organization) mendeklarasikan virus corona sebagai pandemi, yang
diartikan sebagai penyakit yang menyebar ke sebagian besar dunia dalam
kurun waktu bersamaan.

Pandemi covid-19 membuat perekonomian seluruh negara
mengalami penurunan, setelah covid-19 terkonfirmasi di Indonesia pada
awal maret 2020 perekonomian mengalami penurunan. Data Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia mengalami
kenaikan dan penurunan yang signifikan pada tahun 2020, di kuartal 1
sebesar 2,97% setelah pandemi masuk ke Indonesia pada kuartal 2
mengalami penurunan menjadi-5,32% lalu pada kuartal 3 mengalami
penurunan sebesar -3,49% dan mengalami kenaikan pada kuartal 4 sebesar
-2,19%. Selain itu pada tahun 2021 pada kuartal 1 sebesar -0,74% membaik
dari tahun 2020 dan pada kuartal 2 sebesar 7,07%. dari perbandingan kuartal
tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi

Indonesia mengalami defisit dan pada tahun 2021 mengalami kenaikan



seiring dengan pemulihan ekonomi di Indonesia. Dampak dari penurunan
ini adalah menjadi lesunya daya beli masyarakat. Selain itu penurunan
ekonomi pada masa pandemi juga berimbas kepada minat masyarakat untuk
melakukan investasi saham di pasar modal, dikarenakan pasar saham
memberikan reaksi negatif, hal ini juga menyebabkan harga-harga saham
menurun. Sehingga investor-investor cenderung untuk menjual kepemilikan
sahamnya karena khawatir akan kerugian yang didapatkan jika bursa saham
terus mengalami penurunan. Namun, di lain sisi data menunjukkan bahwa
pada masa pandemi jumlah investor mengalami peningkatan, Peningkatan

investor dapat dilihat seperti pada Tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1

Jumlah Single Investor Identification (SID)

Tahun Jumlah SID
2017 1,122,668
2018 1,619,372
2019 2,484,354
2020 3,880,753

Sumber : Data KSEI (2021)

Jika dilihat berdasarkan tabel di atas, di mana mencatat jumlah Single
Investor Identification (SID) pada tahun 2019 sejumlah 2,484,354 SID lalu
mengalami peningkatan sebesar 56,21% menjadi 3,880,753 SID per Januari
2021 lebih besar dibanding tahun sebelumnya yaitu 53,41%. Dengan
meningkatnya jumlah SID secara signifikan menandakan bahwa makin

banyak individu yang tertarik untuk melakukan investasi di pasar modal




pada masa pandemi walaupun bursa saham sedang mengalami penurunan
tetapi jumlah investor baru meningkat. Jumlah peningkatan investor pada
tahun 2020 menandakan bahwa masyarakat memiliki minat yang tinggi
untuk melakukan investasi. Selain itu peningkatan jumlah investor belum
sebanding dengan jumlah penduduk yang ada di Indonesia, karena hanya
ada 1% dari jumlah penduduk indonesia yang melakukan investasi pada
pasar modal.

Dalam perekonomian suatu negara, pasar modal memiliki peranan
penting di dalamnya yaitu sebagai kontributor dalam investasi. Dengan
adanya investasi, maka investor baik individu maupun badan yang memiliki
kelebihan dana dapat melakukan investasinya di pasar modal. Investasi di
pasar modal merupakan salah satu alternatif investasi yang mudah diakses
masyarakat indonesia, namun aktivitas ini masih relatif baru bagi sebagian
masyarakat indonesia.

Dalam upaya untuk meningkatkan jumlah investor yang ada di Indonesia,
upaya yang dilakukan adalah dengan adanya program Yuk Nabung Saham
di mana merupakan sebuah Campaign untuk mengajak masyarakat untuk
berinvestasi di pasar modal. Selain campaign tersebut, Bursa Efek Indonesia
(BEI) juga melakukan sosialisasi dan edukasi mengenai investasi pasar
modal untuk kalangan akademisi di area kampus. Pada saat ini sudah ada
413 galeri investasi yang tersebar di kampus seluruh indonesia, dengan
dibentuknya galeri investasi diharapkan dapat mempermudah mahasiswa

untuk melakukan investasi di pasar modal. Selain program Yuk Nabung



Saham, BEI juga mengadakan Sekolah Pasar Modal (SPM) vyang
dilaksanakan secara online. Tujuan dari Sekolah Pasar Modal adalah untuk
meningkatkan informasi dan juga pengetahuan tentang investasi. Dalam
berinvestasi di pasar modal investor akan ditawarkan pada beberapa
instrumen pasar modal yang salah satunya adalah saham. Saham adalah
sebuah dokumen atau bukti kepemilikan suatu perusahaan. Ketika investor
melakukan investasi saham maka akan berharap memperoleh keuntungan
baik dari pembagian dividen perusahaan maupun selisih harga beli dan
harga jual saham (Capital gain).

Memasuki pasar modal dibutuhkan pengetahuan mendasar tentang investasi
yang cukup, serta memiliki naluri bisnis agar dapat menganalisis efek
maupun memilih sekuritas mana yang akan dipilih sebelum berinvestasi
(Halim 2005:4), seorang investor tidak hanya harus tahu tentang
pengetahuan investasi, namun juga ada faktor seperti manfaat
investasi,modal investasi, keuntungan (return) dan juga informasi akuntansi
yang perlu dipertimbangkan untuk memilih instrumen yang cocok buat
investor pemula.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Burhanudin, Siti aisyah dan Sri
bintang (2021), kesimpulan dari penelitian tersebut adalah variabel
pengetahuan investasi, motivasi investasi dan modal minimal investasi
bernilai positif tetapi tidak berpengaruh secara signifikan. Sedangkan
variabel manfaat investasi dan return investasi memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap minat investasi di pasar modal.



Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Burhanudin (2021), Kesimpulan
dari penelitian tersebut adalah pengetahuan investasi, motivasi investasi dan
modal minimal investasi bernilai positif tetapi tidak berpengaruh secara
signifikan. Sedangkan manfaat investasi dan return investasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan.

Selain itu seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Nensy (2018),
kesimpulan dari penelitian tersebut adalah manfaat investasi, modal
minimal dan manfaat investasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat investasi sedangkan return investasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat investasi
Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh M Samsul Haidir (2019),
kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu pemahaman investasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam melakukan
investasi, modal minimal dan motivasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap mahasiswa dalam melakukan investasi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan mereplikasi penelitian yang telah
dijelaskan di atas dengan memasukkan faktor-faktor pengetahuan investasi,
manfaat investasi, modal minimal investasi, return investasi dan pelatihan
pasar modal. Maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Berinvestasi Saham
di Pasar Modal Pada Masa Pandemi”. Penelitian ini dilakukan di
Yogyakarta dengan kriteria mahasiswa aktif di Yogyakarta dan pernah

mengikuti pelatihan pasar modal.



1.2

1.3

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka peneliti merumuskan masalah-masalah yang akan diteliti pada

penelitian ini yaitu :

. Apakah pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa

untuk berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi?

. Apakah manfaat investasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk

berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi?

. Apakah modal minimal investasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa

untuk berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi?

. Apakah return investasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk

berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi?

. Apakah pelatihan pasar modal berpengaruh terhadap minat mahasiswa

untuk berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi?

Tujuan Penelitian

Untuk membuktikan pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat
mahasiswa untuk berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi
Untuk membuktikan pengaruh manfaat investasi terhadap minat mahasiswa
untuk berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi

Untuk membuktikan pengaruh modal minimal investasi terhadap minat
mahasiswa untuk berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi
Untuk membuktikan pengaruh return investasi terhadap minat mahasiswa

untuk berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi
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1.5

5. Untuk membuktikan pengaruh pelatihan pasar modal terhadap minat

mahasiswa untuk berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi

Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap agar hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi kalangan mahasiswa,

masyarakat maupun kalangan pendidik, maka untuk :

. Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi atau sebagai
bahan pertimbangan untuk penelitian-penelitian selanjutnya dan juga dapat

menambah wawasan bagi pembacanya.

. Secara Praktis

Untuk memberikan informasi yang dapat memberi pengaruh terhadap minat
calon investor untuk melakukan investasi saham di pasar modal pada masa

Pandemi.

Sistematika Penulisan
Penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang disusun secara sistematis yang

terdiri sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan terkait latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan

BAB II KAJIAN PUSTAKA



Bab ini menguraikan perihal landasan teori yang mendasari
penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, serta

kerangka penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini penulis menguraikan tentang metode yang akan
digunakan dalam melakukan penelitian, penjelasan
operasional variabel, populasi dan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian, jenis dan sumber data yang

digunakan untuk metode analisis.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menunjukkan mengenai hasil dari analisis data yang
telah diuraikan pada bab 111, serta menunjukkan hasil dari
pengujian hipotesis-hipotesis menggunakan data dan

pembahasannya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang diperoleh
dari pembahasan yang telah dilakukan pada bab 1V,
keterbatasan penelitian, saran-saran yang ditujukan kepada

pihak yang terkait dan implikasi penelitian.



2.1

2.1.1

BAB I
KAJIAN PUSTAKA
Kajian Teoritis

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)

Theory of Planned Behavior (teori perilaku terencana) merupakan teori
yang menjelaskan hubungan antara sikap dan perilaku seseorang. Teori
tersebut merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (teori
tindakan beralasan) yang dikemukakan oleh Icek Ajzen 1991.

Dalam Theory of Planned Behavior (Teori perilaku terencana) menjelaskan
bahwa perilaku seseorang akan timbul ketika adanya sebuah niat untuk
berperilaku. Teori perilaku terencana oleh Ajzen dikembangkan pada tahun
2005 merupakan modifikasi dan perluasan dari teori tindakan beralasan

mencakup tiga hal yaitu:

. (behavioral beliefs) keyakinan tentang penilaian subjektif individu terhadap

lingkungan sekitarnya, kemungkinan hasil dan evaluasi dari perilaku
tersebut dapat memberikan keuntungan.

(normative beliefs) merupakan fungsi dari keyakinan individu yang
didapatkan atas pandangan orang lain terhadap objek atau sikap yang
berhubungan dengan individu.

(control beliefs) keyakinan tentang ada atau tidaknya faktor yang dapat
mendukung atau menghalangi perilaku tentang keberhasilannya melakukan

segala sesuatu untuk dapat memunculkan perilaku.
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Gambar 2.1 Konsep TPB

Sumber : Ajzen, 2005; him.126

Pada gambar 2.1, menggambarkan bahwa variabel pengetahuan investasi,
manfaat investasi masuk ke dalam control beliefs, variabel modal minimal
investasi masuk ke dalam behavioral beliefs, variabel return investasi dan
pelatihan pasar modal termasuk ke dalam normative beliefs. Variabel minat

investasi masuk ke dalam intention yang pada akhirnya menjadi behavior.

Hubungan theory of planned behavior dengan penelitian ini adalah bahwa
sesuatu yang diawali dengan adanya niat serta minat untuk berinvestasi,
maka ketika keinginan untuk memulai investasi dan memiliki dana yang
lebih akan melakukan investasi. Ketika di dalam diri seseorang sudah
memiliki keyakinan dan minat yang tinggi untuk berinvestasi maka kegiatan

tersebut pasti akan dilakukan.
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2.1.2

Investasi

Investasi pada umumnya adalah mengeluarkan uang untuk membeli
barang dan berharap mendapatkan keuntungan. Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) 2015 dalam Ferdinan (2019), bahwa investasi adalah
suatu aktiva yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan (accretion of
wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royalty, dividen,
dan uang sewa), untuk apresiasi nilai investasi, atau untuk manfaat lain bagi
perusahaan berinvestasi.

Syahyunan (2015:1) menjelaskan investasi adalah komitmen atas sejumlah
dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan

memperoleh keuntungan di masa yang akan datang.

Menurut Halim (2005:7) investasi dibedakan menjadi dua jenis
yaitu, Investasi pada financial asset dan Investasi pada real asset. Investasi
pada financial assets dilakukan di pasar modal, misalnya berupa saham,
obligasi, waran, opsi dan lainnya. Sedangkan investasi pada real asset dapat
dilakukan dalam bentuk pembelian aset produktif, pendirian pabrik,
pembukaan perkebunan dan lainnya. Perbedaan antara financial asset dan
real asset adalah dari tingkat likuiditas kedua investasi tersebut. Investasi
pada financial asset relatif lebih mudah dicairkan karena tidak terikat waktu
dengan perusahaan, sehingga dapat dicairkan kapan saja. Sedangkan
investasi real asset lebih sulit untuk dicairkan karena terikat dengan waktu

dan juga sulit untuk dipindahtangankan dari individu satu dengan lainnya.
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2.1.3

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
investasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh individu untuk
memanfaatkan sumber daya baik dalam bentuk uang maupun dalam bentuk
lainnya yang dimiliki di masa sekarang untuk dikelola baik itu untuk
membeli barang tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan

sekarang ataupun keuntungan di kemudian hari.

Pengetahuan Investasi

Pengetahuan Investasi adalah pengetahuan yang mendasar terkait
investasi yang harus dimiliki oleh investor untuk memulai berinvestasi.
Menurut Baihagi (2016:230) dalam Mumuh (2019) pengetahuan adalah
informasi yang diorganisasikan di dalam memori sebagai bagian dari sebuah
sistem atau jaringan informasi yang terstruktur. Dengan kata lain
pengetahuan adalah informasi yang telah diproses.

Menurut Jogiyanto (2010:5) investasi adalah penundaan konsumsi
sekarang untuk dimasukkan ke aktiva produktif selama periode waktu
tertentu. Dengan demikian maka pengetahuan investasi adalah suatu
informasi terstruktur yang digunakan untuk mengalokasikan sumber daya
selama periode tertentu dengan mengharapkan keuntungan di masa yang
akan datang.

Ukuran variabel yang digunakan adalah pemahaman tentang kondisi
investasi, berkaitan dengan pengetahuan dasar penilaian saham, tingkat
risiko yang terjadi dan tingkat pengembalian (return) investasi

(Kusumawati, 2011).
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2.14

2.15

Manfaat Investasi

Pengertian manfaat investasi ialah faedah atau kegunaan yang didapat
ketika melakukan investasi. Manfaat investasi yang didapat oleh investor
diantaranya yaitu akan mendapatkan laba.

Adapun manfaat yang bisa kita dapatkan ketika investasi di pasar modal
yaitu, potensi penghasilan jangka panjang, mengungguli inflasi,
memberikan penghasilan tetap, bisa menyesuaikan dengan perubahan
kebutuhan dan bisa berinvestasi sesuai dengan keadaan keuangan (Saputra,

2018)

Modal Minimal Investasi

Dalam melakukan sebuah investasi maka investor perlu memiliki
sebuah modal, namun tidak semua orang memiliki modal yang besar. Modal
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah uang yang
digunakan sebagai pokok (induk) untuk berdagang; harta benda (uang,
barang) yang bisa digunakan dalam menghasilkan suatu yang mampu
menambah kekayaan dan sebagainya. Sedangkan investasi menurut Moko
(2008) dalam Pajar (2017) adalah modal yang digunakan untuk melakukan
pembelian atau pengadaan untuk tujuan menunjang proses produksi.

Dengan adanya modal minimal diharapkan dapat menarik para
investor untuk melakukan investasi. Modal minimal ialah suatu investasi

yang dilakukan dengan menggunakan modal yang nominalnya kecil, yaitu

13



2.16

2.1.7

sebesar Rp 100.000, sehingga memungkinkan bagi seorang mahasiswa

untuk melakukan investasi.

Return Investasi

Return adalah hasil yang diinginkan oleh investor ketika melakukan
sebuah investasi. Imbalan hasil yang diharapkan menggambarkan suatu
kondisi yang bisa saja terjadi di luar harapan. Akibat yang didapatkan dari
investasi berupa keuntungan maupun kerugian, sehingga tujuan seorang
investor untuk melakukan investasi adalah memaksimalkan return
tersebut  (Halim, 2015:25). Menurut Halim (2005) dalam

(Kusmawati,2011) Pengembalian (return) dibedakan menjadi dua yaitu :

A. Pengembalian yang terjadi (actual return) yang dihitung berdasarkan

data historis,
B. Pengembalian yang diharapkan (expected return) adalah return yang

diharapkan akan diperoleh investor di masa depan,

Pelatihan Pasar Modal

Pelatihan pasar modal merupakan sebuah edukasi yang dilakukan oleh
Bursa Efek Indonesia (BEI) kepada masyarakat tentang pasar modal,
pelatihan ini bertujuan agar masyarakat dapat lebih memahami tentang
pasar modal. Dengan mengikuti pelatihan pasar modal maka akan
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman mereka tentang investasi di

pasar modal
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2.18

(Saputra, 2018) tujuan kegiatan edukasi pasar modal adalah
memberikan edukasi yang benar tentang investasi, edukasi tentang investasi
saham, memberikan informasi tentang mekanisme untuk menjadi investor
saham, memberikan edukasi tentang teori pemilihan saham untuk
diinvestasikan dan memberikan informasi tentang lembaga-lembaga di

pasar modal yang memberikan fasilitas dan perlindungan kepada investor.

Saham

Saham merupakan bentuk kepemilikan suatu perusahaan, saham
menurut Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah bukti kepemilikan suatu
perusahaan yang merupakan klaim atas penghasilan dan kekayaan
perseroan. Dengan memiliki saham, maka seorang investor dapat memiliki
klaim atas perusahaan dari saham tersebut. Saham biasa (common stock) dan
saham preferen (preference stock) merupakan dua jenis saham yang paling
dikenal di publik dalam pasar modal.

Saham biasa (common stock) adalah bukti kepemilikan saham sebuah
perusahaan publik, pemegang saham memiliki hak suara dalam rapat umum
pemegang saham RUPS dan hak menerima dividen. Sedangkan saham
preferen (preference stock) bukti kepemilikan saham sebuah perusahaan
publik, namun tidak memiliki hak suara dalam rapat umum pemegang

saham RUPS dan memiliki hak mendapatkan dividen tetap.
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2.1.9 Minat Berinvestasi

2.2

Minat merupakan rasa ketertarikan seseorang dalam suatu hal atau

kegiatan tanpa adanya paksaan dan dilakukan secara sadar. Dalam kamus

besar bahasa indonesia, minat adalah kecenderungan hati yang tinggi

terhadap sesuatu. Minat menurut Sudirman (2003) dalam Lusi (2016) bahwa

minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih kelihatan apabila objek

tersebut sesuai sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan

seseorang yang bersangkutan. Berdasarkan pemaparan di atas maka minat

berinvestasi dapat diartikan sebagai suatu keinginan untuk mengetahui dan

mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan investasi sampai dengan

mempraktikkannya.

Hasil Penelitian Terdahulu

No.

Variabel

Hasil Penelitian dan Peneliti

Pengetahuan Investasi

Pengetahuan investasi berpengaruh terhadap
minat investasi (Ari Wibowo et al., 2019)

Pengetahuan investasi tidak berpengaruh
terhadap minat investasi. (Rusli Amrul et al.,
2020)

Manfaat Investasi

Manfaat investasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat mahasiswa untuk
berinvestasi saham di pasar modal.
(Burhanudin et al., 2021)

Manfaat investasi tidak berpengaruh terhadap
minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar
modal. (Yela Marleni et al., 2017)

Modal Minimal Investasi

Modal minimal investasi memengaruhi dalam
minat mahasiswa untuk investasi di pasar
modal syariah (M Samsul Haidir et al., 2019)
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Modal minimal secara parsial tidak
berpengaruh terhadap minat investasi saham
di pasar modal. (Akhmad Darmawan et al.,)

Return Investasi

Return investasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat investasi. (Nensy Hermawati
et al., 2018)

Persepsi return tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap minat investasi. (Khairul
Marlin.,2020)

Pelatihan Pasar Modal

Pelatihan pasar modal berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan investasi
(Irawati Junaeni et al., 2020)

2.3

2.3.1

Hipotesis Penelitian

Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Mahasiswa

Berinvestasi Saham di Pasar Modal Pada Masa Pandemi

Melakukan Investasi merupakan hal yang tidak mudah untuk
dilakukan, ada berbagai hal yang harus diketahui sebelum memutuskan
untuk memulai berinvestasi,seseorang membutuhkan pengetahuan terkait
investasi yang cukup agar dapat menganalisis instrumen yang dipilih sesuai
kebutuhan sehingga dapat meminimalisir risiko yang timbul ketika
melakukan investasi.

Teori yang berhubungan dengan variabel pengetahuan dalam
penelitian ini yaitu teori perilaku terencana (theory of planned behavior)
yang dikembangkan oleh Icek Ajzen (1991) masuk ke dalam control beliefs.
Ketika seseorang ingin berinvestasi, maka akan melakukan berbagai

pertimbangan yang cukup berdasarkan keyakinan control beliefs.
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2.3.2

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ari wibowo
(2019) yang menjelaskan bahwa variabel pengetahuan investasi
berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk menanamkan modalnya di

pasar modal.

Hi . Pengetahuan investasi berpengaruh positif terhadap minat

mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi.

Pengaruh Manfaat Investasi Terhadap Minat Mahasiswa

Berinvestasi Saham di Pasar Modal Pada Masa Pandemi

Melakukan aktivitas investasi merupakan suatu kegiatan yang
bertujuan untuk mendapatkan manfaat yang lebih baik di masa yang akan
datang, seperti yang kita tahu bahwa kebutuhan hidup semakin meningkat,
dari memikirkan kehidupan setelah lulus perguruan tinggi, mempersiapkan
dana pensiun sampai dengan memikirkan kebebasan financial di masa yang
akan datang.

Theory of Planned Behavior (teori perilaku terencana) dan
keyakinan tentang adanya faktor dipengaruhi oleh control beliefs, yaitu
berhubungan dengan hipotesis ini, karena disimpulkan bahwa seseorang
akan melakukan sesuatu ketika sudah melihat akan manfaat yang ada.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Burhanudin (2021) dari
penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat investasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa untuk

berinvestasi di pasar modal.
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2.3.3

2.34

H2 : Manfaat investasi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa

berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi.

Pengaruh Modal Minimal Investasi Terhadap Minat Mahasiswa

Berinvestasi Saham di Pasar Modal Pada Masa Pandemi

Dalam melakukan investasi maka dibutuhkan modal agar dapat
memilih investasi yang dipilih sesuai kebutuhan. Tidak semua orang
memiliki modal yang besar untuk memulai investasinya, modal minimal
investasi diharapkan dapat menjadi daya tarik investor baru untuk memulai

berinvestasi.

Teori yang berhubungan dengan modal minimal adalah theory of
planned behavior dan keyakinan dipengaruhi oleh behavioral beliefs.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Samsul (2019)
menunjukkan hasil bahwa modal minimal berpengaruh signifikan terhadap

mahasiswa dalam melakukan investasi di pasar modal syariah.

Hs : Modal minimal investasi berpengaruh positif terhadap minat

mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi.

Pengaruh Return Investasi Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi

Saham di Pasar Modal Pada Masa Pandemi

Return merupakan hasil yang didapatkan oleh para investor dari
aktivitas investasi. Teori yang berhubungan dengan variabel return investasi
adalah theory of planned behavior dan pandangan perilaku dipengaruhi oleh

normative beliefs yang dikembangkan oleh Azjen. Niat berperilaku
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2.3.5

dipengaruhi oleh persepsi kontrol keperilakuan. Return dapat menjadi daya
tarik investor untuk melakukan investasi, karena seorang investor
melakukan investasi di pasar modal pasti berharap mendapatkan
keuntungan yang didapatkan dari investasi tersebut.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Nensy (2018) hasil penelitian
tersebut bahwa return memengaruhi minat mahasiswa untuk berinvestasi di

pasar modal.

Ha . Return investasi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa

berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi.

Pengaruh Pelatihan Pasar Modal Terhadap Minat Mahasiswa

Berinvestasi Saham di Pasar Modal Pada Masa Pandemi

Pelatihan pasar modal merupakan edukasi yang dilakukan oleh
Bursa Efek Indonesia (BEI) kepada masyarakat tentang pasar modal dengan
tujuan untuk memberikan pemahaman yang benar tentang investasi dengan
benar di pasar modal.

Teori yang berhubungan dengan pelatihan pasar modal adalah
Theory of planned behavior, pandangan tentang suatu perilaku dipengaruhi
oleh (behavioral beliefs). Pelatihan pasar modal menjadi bagian penting
seorang investor sebelum melakukan investasi, program pelatihan pasar
modal sangat dibutuhkan investor pemula, karena dengan mengikuti
pelatihan pasar modal maka akan mendapatkan ilmu yang dibutuhkan dalam

investasi di pasar modal.
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2.4

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irawati (2020) hasil
penelitian tersebut bahwa pelatihan pasar modal berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan investasi.

Hs . Pelatihan Pasar Modal berpengaruh positif terhadap minat

mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi.

Model Penelitian

Pengetahuan Investasi (X1)

Manfaat Investasi (Xz2)

Minat Berinvestasi (Y)

Modal Minimal Investasi (Xz)

Return Investasi (Xa)

Pelatihan Pasar Modal (Xs)

Gambar 2.2 Model Penelitian
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3.1

BAB |11

METODE PENELITIAN

Populasi dan Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini, adalah seluruh mahasiswa aktif yang
menempuh studi di kota Yogyakarta. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode Purposive Sampling. Purposive
Sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu Sugiyono (2013:85).

Ada beberapa kriteria sampel yang diperlukan dalam penelitian ini
yaitu:

1. Mahasiswa aktif yang menempuh studi di Kota Yogyakarta.

2. Responden pernah mengikuti pelatihan pasar modal.

Populasi dalam penelitian ini jumlahnya tidak diketahui sehingga
menggunakan rumus Lemeshow untuk populasi yang tidak diketahui

(Ridwan & Akdon,2010) (dalam Sugianto & Rahman,2019).

_ z2xP(1-P)
YN
Keterangan :
n : Jumlah sampel
z : skor z pada kepercayaan 95% = 1,96
p : maksimal estimasi = 0,5
d : alpha (0.10) atau sampling error = 10%

maka,
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3.2

3.3

3.3.1

_1,96%x(0,5x0,5)
- 0,102

n = 96,04

maka sampel minimal yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 96

responden yang akan dibulatkan menjadi 100 responden.

Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan penelitian ini menggunakan data primer
yang diperoleh secara langsung dari sumber penelitian. Pengumpulan data
dilakukan dengan menyebar kuesioner (google form) secara online kepada
responden. Dalam penyusunan kuesioner ini menggunakan skala likert.

Dalam satu pertanyaan terdapat empat jawaban yaitu :

Sangat setuju/Sangat baik (SS) =4
Setuju (S) =3
Tidak Setuju (TS) =2
Sangat tidak setuju (STS) =1

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari dua macam variabel,

yaitu:
Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat mahasiswa
berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi. Minat berinvestasi

merupakan suatu keinginan yang dimiliki seseorang untuk mempelajari
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segala hal yang Dberkaitan dengan investasi sampai dengan
mengimplementasikan pengetahuan dengan melakukan investasi saham di
pasar modal.
Adapun indikator minat berinvestasi yaitu :
(1). Calon investor memiliki minat berinvestasi saham di pasar modal
(2). Memiliki ketertarikan berinvestasi saham karena berbagai

informasi yang didapatkan tentang investasi saham di pasar modal.

3.3.2 Variabel Independen (X)

Variabel independen dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam 5
variabel sebagai berikut :
1. Pengetahuan Investasi (X1)

Pengetahuan investasi merupakan pemahaman yang harus dimiliki
oleh seseorang sebelum melakukan investasi, berkaitan dengan manfaatnya,
tingkat risiko dan return yang akan didapatkan dalam investasi.

Adapun indikator dari pengetahuan investasi yaitu :
(1).Calon investor memiliki alasan untuk memutuskan berinvestasi di
pasar modal setelah memiliki pengetahuan investasi
(2). Memahami bahwa dengan berinvestasi saham di pasar modal

menandakan bahwa kita memiliki perusahaan tersebut.
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2. Manfaat Investasi (X>)

Dengan melakukan investasi maka seseorang menginginkan untuk
memiliki masa depan yang lebih baik dari masa sekarang, selain itu
melakukan investasi juga akan mendapatkan manfaatnya baik itu untuk
jangka panjang maupun jangka pendek.

Adapun indikator dari manfaat investasi yaitu :
(1). Memahami bahwa dengan berinvestasi akan memberikan manfaat di
masa yang akan datang.
(2). Calon investor yakin bahwa dengan berinvestasi dapat memberikan

penghasilan tetap.

3. Modal Minimal Investasi (X3)

Modal minimal investasi merupakan modal awal untuk melakukan
investasi, modal minimal digunakan untuk membuka rekening pada saat
melakukan investasi. Modal merupakan suatu kekayaan yang kita miliki,
modal minimal digunakan untuk memulai berinvestasi saham di pasar
modal dengan tujuan untuk investasi jangka panjang.

Adapun indikator dari modal minimal investasi yaitu :
(1). Mengetahui bahwa calon investor dapat berinvestasi dengan modal
minimal yaitu Rp. 100.000,-.
(2). Calon investor mengetahui bahwa dapat membeli saham dengan 1 lot
atau 100 lembar saham, memudahkan investor yang memiliki modal

minimal agar dapat membeli saham.
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4. Return Investasi (Xa)

Return merupakan imbalan hasil yang diperoleh investor ketika
melakukan investasi. Return bisa dalam bentuk keuntungan maupun
kerugian yang akan diperoleh oleh investor.

Adapun indikator dari return investasi yaitu :

(1). Calon investor mengetahui bahwa dengan berinvestasi saham di
pasar modal dapat memberikan keuntungan yang menarik dan
kompetitif.

(2). Calon investor mengetahui bahwa ketika berinvestasi di pasar modal
maka akan mendapatkan keuntungan berupa dividen dan capital gain.

5. Pelatihan Pasar Modal (Xs)

Pelatihan pasar modal merupakan sebuah Kkegiatan yang
diinisiasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam rangka untuk menarik
para investor baru agar tertarik dalam kegiatan investasi di Indonesia.
Adapun indikator dari pelatihan pasar modal yaitu :

(1). Calon investor mendapatkan ilmu setelah mengikuti pelatihan pasar
modal dan memiliki ketertarikan untuk berinvestasi saham di pasar
modal.

(2). Memberikan pemahaman kepada calon investor mengenai proses

transaksi saham di pasar modal.

34 Metode Analisis Data

3.4.1  Analisis Deskriptif
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3.4.2

Analisis statistik deskriptif merupakan data penyajian melalui tabel,
mean, standard deviation, nilai maksimum dan minimum yang digunakan
untuk  memahami  karakteristik sampel penelitian (Tandio &

Widanaputra,2016).

Alat Uji Statistik

Alat uji statistik digunakan sebagai alat ukur sebelum melakukan analisis

data. Alat uji ini meliputi uji validitas dan uji reliabilitas.

3.4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan
dalam kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut.

Pengujian menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dengan
program SmartPLS. PLS merupakan suatu metode analisis yang sangat

powerful tidak didasarkan atas banyak asumsi (Abdullah, 2015).

3.4.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat
diandalkan atau dipercaya untuk mengukur suatu objek yang akan diukur,
dan untuk melihat konsistensi alat ukur dalam mengukur gejala yang sama
(Sugiyono, 2007). Pengukuran menggunakan dua cara yaitu dengan
Cronbach's Alpha dan Composite Reliability. Semakin besar nilai o (alpha),

maka semakin besar pulanya suatu variabel dikatakan reliable apabila
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memiliki koefisien keandalan atau Cronbach Alpha > 0,60 dan nilai

Composite reliability harus lebih dari 0,70 (Jogiyanto,2011)
3.4.3 Pengujian Hipotesis

3.4.3.1 Uji T-Statistik
Menurut Ghozali (2011:98) uji statistik t menjelaskan bahwa
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen dalam menerangkan
variabel dependen.
Dalam uji t untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen, pengambilan keputusan dengan
menetapkan 5% (a = 0,05). Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai probabilitas (p-value) > 0,05 maka HO diterima, artinya variabel
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Jika nilai probabilitas (p-value) < 0,05 maka HO ditolak, artinya variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
3.4.3.2 Uji R-Square (R2)
Uji R-Square (R?) pada dasarnya untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerapkan variasi dependen (Y), nilai koefisien

determinasi adalah antara nol dan satu.

3.4.3.3 Uji Goodness of Fit (GoF)
Uji Goodness of Fit (GoF) digunakan untuk memvalidasi baik
model struktural (Inner model) maupun model pengukuran ( outer model).

Nilai Gof terbentang antara 0 sampai dengan 1, dengan rekomendasi nilai
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communality 0,50 dan nilai R? dengan interpretasi yaitu 0- 0,25 ( GoF
Kecil), 0,25-0,36 (GoF sedang), dan di atas 0,36 (GoF besar).

Rumus GoF adalah (Sarwono,2015)

GoF = ,/com x R — Square
Di mana :
Com bergaris adalah average communalities

R? bergaris adalah rata-rata model R?

3.5  Hipotesis Operasional
3.5.1 Pengetahuan Investasi

Ho1: B1 <0 | Pengetahuan investasi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa

pandemi.

Ha1: B2 >0 | Pengetahuan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat

mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi.

35.2 Manfaat Investasi

Ho2: B2 <0 | Manfaat investasi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap minat

mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi.

Ha2: p2>0 | Manfaat investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat

mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi.

353 Modal Minimal Investasi
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355

Hos: f3<0 | Modal minimal investasi tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada
masa pandemi.

Ha2: B3>0 | Modal minimal investasi berpengaruh positif signifikan terhadap

minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa

pandemi.

Return Investasi

Hos: B2 <0 | Return investasi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap minat
mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi.
Has: B4>0 | Return investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat

mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi.

Pelatihan Pasar Modal

Hos: Bs <0 | Pelatihan pasar modal tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa
pandemi.

Has: s > 0 Pelatihan pasar modal berpengaruh positif signifikan terhadap minat

mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi.
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4.1

4.2

421

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan mahasiswa aktif di Yogyakarta sebagai
responden. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan data primer yaitu data diperoleh langsung dari responden
dengan membagi kuesioner melalui google form. Dari penyebaran

kuesioner secara daring, didapatkan sebanyak 100 responden.

Deskripsi Responden

Jenis Kelamin

Data responden berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 2 kategori,
yaitu Pria dan Wanita. Dari 100 responden 54 diantaranya wanita dan 46
pria. Data responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.1

di bawah ini.

Tabel 4.1

Data Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin | Jumlah Responden Persentase (%)
1 Pria 46 46%
2 Wanita 54 54%
Total 100 100%

Sumber : data yang diolah
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4.2.2

4.2.3

Usia Responden

Data responden berdasarkan usia, terdiri dari usia <21 tahun, 21-23
tahun, dan >23 tahun. Diperoleh berdasarkan usia, 87 responden berusia 21-
23 tahun, sebanyak 11 responden berusia <21 tahun dan 2 responden berusia
>23 tahun. Informasi mengenai data usia responden dapat dilihat lebih

lengkap pada tabel 4.2.

Tabel 4.2

Data Usia Responden

No Usia Jumlah Responden | Persentase (%)
1 <21 Tahun 11 11%
21-23 Tahun 87 87%
>23 Tahun 2 2%
Total 100 100%

Sumber : data yang diolah

Data Asal Perguruan Tinggi

Deskripsi data responden dari asal universitas, didapatkan 49
responden dari Ull, 11 responden dari UIN, 10 responden berasal dari
UGM, 10 responden dari UAD, 5 responden berasal dari UPN, 5 responden
dari UMY, 4 responden dari UNY, 1 responden dari YKPN, 1 responden
dari Mercu Buana dan 1 responden dari UST. Informasi lebih lengkap
mengenai data responden berdasarkan universitas dapat dilihat pada tabel

4.3.
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Tabel 4.3

Data Universitas Responden

NO Universitas Jumlah Responden | Persentase (%)
1 Universitas Islam Indonesia 49 49%
2 Universitas Islam Negeri 11 11%
3 Universitas Gadjah Mada 10 10%
4 Universitas Ahmad Dahlan 10 10%

Universitas Pembangunan Nasional
5 Veteran Yogyakarta 5 5%
6 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 5 5%
7 Universitas Negeri Yogyakarta 4 4%
8 Universitas Teknologi Yogyakarta 3 3%
9 YKPN 1 1%

10 Universitas Mercu Buana 1 1%

11 Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 1 1%
Total 100 100%
Sumber : data yang diolah
4.3  Analisis Statistik Deskriptif

Variabel dalam penelitian ini akan dideskripsikan secara rinci

meliputi nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan standar deviasi

yang diolah menggunakan smartPLS 3.0. Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pengetahuan investasi (X1), manfaat investasi (X2) ,

modal minimal investasi ( X3), return investasi (Xa), pelatihan pasar modal

(Xs) dan minat berinvestasi(Y). Analisis ini menggunakan mean, standard

deviation, nilai maksimum dan minimum yang merupakan jawaban

responden dari tiap-tiap variabel. Berikut hasil statistik deskriptif dapat

dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4

Descriptive Statistic

N | Minimum | Maximum | Mean Star_\da}rd
Deviation
Pengetahuan Investasi 100 2,00 4,00 3,618 0,553
Manfaat Investasi 100 1,00 4,00 3,253 0,790
Modal Minimal
Investasi 100 2,00 4,00 3,475 0,547
Return Investasi 100 2,00 4,00 3,448 0,594
Pelatihan Pasar Modal 100 1,00 4,00 3,543 0,560
Minat Berinvestasi 100 1,00 4,00 3,390 0,627

Sumber : data yang diolah

Pengukuran pada variabel tersebut menggunakan skala likert berjumlah 4

pertanyaan, dengan skor terendah 1 (Sangat Tidak Setuju) dan skor tertinggi

adalah 4 (Sangat Setuju). Perhitungan intervalnya sebagai berikut

Interval =

(nilai maxsimal—nilai minimal)

Jumlah Kelas

Cat))
g

=0,75

Berdasarkan perhitungan

dikelompokkan menjadi :

Sangat Rendah

Rendah

Tinggi

Sangat Tinggi

interval di

:1,00-1,74

:1,75-2,49

:2,50-3,24

:3,25-4,00

atas,

maka interval dapat
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Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel 4.4 dapat dijabarkan
deskriptif dari masing-masing variabel sebagai berikut:

1. Berdasarkan output smartPLS 3.0 di atas, dapat diketahui bahwa
variabel pengetahuan investasi memiliki nilai terkecil (minimum)
adalah 2,00 dan nilai terbesar (maximum) adalah 4,00. Nilai rata-rata
(mean) pengetahuan investasi sebesar 3,618 maka masuk ke dalam
kelas interval Sangat Tinggi. Sedangkan standar deviasinya (tingkat
sebaran data) sebesar 0,553, yang memiliki arti bahwa nilai rata-rata
>standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa data bersifat
homogen.

2. Berdasarkan output smartPLS 3.0 di atas, dapat diketahui bahwa
variabel manfaat investasi memiliki nilai terkecil (minimum) adalah
1,00 dan nilai terbesar (maximum) adalah 4,00. Nilai rata-rata (mean)
manfaat investasi sebesar 3,253 maka masuk ke dalam kelas interval
Sangat Tinggi. Sedangkan standar deviasinya (tingkat sebaran data)
sebesar 0,790, yang memiliki arti bahwa nilai rata-rata >standar
deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa data bersifat homogen.

3. Berdasarkan output smartPLS 3.0 di atas, dapat diketahui bahwa
variabel modal minimal investasi memiliki nilai terkecil (minimum)
adalah 2,00 dan nilai terbesar (maximum) adalah 4,00. Nilai rata-rata
(mean) modal minimal investasi sebesar 3,475 maka masuk ke
dalam kelas interval Sangat Tinggi. Sedangkan standar deviasinya

(tingkat sebaran data) sebesar 0,547, yang memiliki arti bahwa nilai
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rata-rata >standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa data
bersifat homogen.

. Berdasarkan output smartPLS 3.0 di atas, dapat diketahui bahwa
variabel return investasi memiliki nilai terkecil (minimum) adalah
2,00 dan nilai terbesar (maximum) adalah 4,00. Nilai rata-rata (mean)
return investasi sebesar 3,448 maka masuk ke dalam kelas interval
Sangat Tinggi. Sedangkan standar deviasinya (tingkat sebaran data)
sebesar 0594, yang memiliki arti bahwa nilai rata-rata >standar
deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa data bersifat homogen.

. Berdasarkan output smartPLS 3.0 di atas, dapat diketahui bahwa
variabel pelatihan pasar modal memiliki nilai terkecil (minimum)
adalah 1,00 dan nilai terbesar (maximum) adalah 4,00. Nilai rata-rata
(mean) pelatihan pasar modal sebesar 3,543 maka masuk ke dalam
kelas interval Sangat Tinggi. Sedangkan standar deviasinya (tingkat
sebaran data) sebesar 0,560, yang memiliki arti bahwa nilai rata-rata
>standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa data bersifat
homogen.

. Berdasarkan output smartPLS 3.0 di atas, dapat diketahui bahwa
variabel minat berinvestasi memiliki nilai terkecil (minimum) adalah
1,00 dan nilai terbesar (maximum) 4,00. Nilai rata-rata (mean) minat
berinvestasi sebesar 3,390 maka masuk ke dalam kelas interval

Sangat Tinggi. Sedangkan standar deviasinya (tingkat sebaran data)
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sebesar 0627, yang memiliki arti bahwa nilai rata-rata >standar

deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa data bersifat homogen.

4.4 Analisis Data

4.4.1 Model Partial Least Square (PLS)

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dengan analisis Partial
Least Square (PLS) menggunakan program smartPLS 3.0. berikut adalah
skema model program PLS yang diujikan:
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Gambar 4.1 Skema PLS
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4.4.2  Uji Validitas

Pada penelitian ini uji validitas menggunakan pendekatan uji
Convergent Validity dengan menggunakan nilai outer loading atau loading
factor dan juga uji discriminant validity dengan menggunakan nilai cross

loading.

4.4.2.1 Uji Validitas Konvergen
Pada bagian ini akan diuraikan hasil uji validitas konvergen, pengujian
validitas konvergen dilakukan dengan responden sebanyak 100 responden
dengan menggunakan software SmartPLS 3.0. Uji validitas konvergen dapat
dilihat melalui loading factor dalam smartPLS, dari masing-masing instrumen
dengan square root of Average Variance Extracted (AVE). (Latan &
Ghozali,2015) menjelaskan bahwa dalam uji konvergen nilai loading harus

lebih dari 0,7 dan nilai AVE harus lebih dari 0,50.

Tabel 4.5

Uji Validitas Konvergen

Variabel Item Lozdln AVE
PI1 0,558
Pengetahuan P12 0,500
Investasi PI3 0,741 0,467
P14 0,872
MI1 0,833
) MI2 0,788
Manfaat Investasi MI3 0.563 0.557
MI4 0,772
.. MMI1 0,785
Moﬂ?\l/el\s/ltlar:imal MMI2 | 0776 | 0565
MMI3 0,792
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MMI4 0,643
RI1 0,493
. RI2 0,669
Return Investasi RI3 0.767 0,451
R14 0,724
PPM1 0,625
Pelatihan Pasar PPM2 0,825 0.647
Modal PPM3 0,873 '
PPMA4 0,867
MB1 0,815
. . . MB2 0,789
Minat Berinvestasi MB3 0.773 0,605
MB4 0,732

Sumber : data yang diolah

Berdasarkan sajian data dalam tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa
masing-masing indikator variabel banyak yang memiliki nilai loading lebih
besar dari 0,70, maka dapat diartikan bahwa nilai loading sudah memenubhi
validitas konvergen. Namun ada beberapa item pertanyaan yang memiliki
nilai loading kurang dari 0,70. Yaitu pada item pertanyaan pertama dan
kedua pada indikator Pengetahuan investasi mendapat nilai loading 0,558
dan 0,500, pertanyaan keempat pada indikator modal minimal investasi
dengan nilai loading faktor 0,643, pertanyaan ketiga pada indikator manfaat
investasi dengan nilai loading faktor 0,563, pertanyaan pertama dan kedua
pada indikator return investasi dengan nilai loading faktor 0,493 dan 0,669,
pertanyaan pertama pada indikator pelatihan pasar modal dengan nilai
loading faktor sebesar 0,625. (Sharma,1996; Ferdinand,2000) menjelaskan
bahwa loading faktor minimal bernilai > 0,4 maka nilai loading sudah

memenuhi validitas konvergen. Selain itu nilai AVE pada pada konstruk
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pengetahuan investasi dan return investasi memiliki nilai yang lebih kecil

dari 0,5 sehingga belum memenuhi nilai yang disarankan.

4422

Uji Validitas Diskriminan

Uji Validitas Diskriminan dari indikator refleksi dapat diketahui

dengan melihat nilai Cross loading antar indikator dan konstruknya. Berikut

hasil cross loading yang dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6

Cross Loading

Pl MI MMI RI PPM MB
P11 0,558 0,147 0,242 0,224 0,267 0,292
P12 0,500 0,153 0,295 0,200 0,132 0,229
P13 0,741 0,317 0,434 0,290 0,426 0,420
P14 0,872 0,492 0,550 0,364 0,553 0,630
MI1 0,419 0,833 0,417 0,326 0,415 0,513
MI2 0,356 0,788 0,433 0,240 0,479 0,478
MI3 0,344 0,563 0,567 0,285 0,495 0,385
MI4 0,385 0,772 0,358 0,176 0,314 0,388
MMI1 0,474 0,470 0,785 0,316 0,461 0,489
MMI2 0,450 0,451 0,776 0,298 0,447 0,442
MMI3 0,507 0,501 0,792 0,433 0,517 0,488
MMI4 0,320 0,350 0,643 0,252 0,343 0,361
RI1 0,494 0,219 0,185 0,493 0,085 0,378
RI2 0,341 0,280 0,262 0,669 0,259 0,350
RI3 0,415 0,502 0,379 0,767 0,301 0,463
R14 0,417 0,508 0,633 0,724 0,319 0,494
PPM1 0,240 0,308 0,373 0,414 0,625 0,339
PPM2 0,234 0,381 0,300 0,265 0,825 0,334
PPM3 0,315 0,522 0,376 0,362 0,873 0,269
PPM4 0,313 0,482 0,374 0,299 0,867 0,333
MB1 0,451 0,513 0,602 0,574 0,492 0,815
MB2 0,409 0,458 0,377 0,488 0,391 0,789
MB3 0,307 0,508 0,437 0,258 0,289 0,773
MB4 0,397 0,404 0,397 0,292 0,245 0,732

Sumber : data yang diolah
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Dari hasil output Cross loading pada tabel 4.6 di atas dapat diketahui
bahwa korelasi setiap indikator terhadap konstruknya lebih tinggi dibanding
terhadap konstruk lain. Nilai loading faktor yang didapat keseluruhan lebih
besar dari 0,5 sudah memenuhi kriteria yang disarankan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa konstruk laten memprediksi indikator-indikatornya lebih
baik dibandingkan dengan indikator-indikator konstruk lainnya. Namun ada
beberapa nilai cross loading yang memiliki nilai kurang dari 0,5, pada item
pertama konstruk return investasi dengan nilai cross loading sebesar 0,493.
Dengan demikian dari semua indikator penelitian yang telah digunakan
masih terdapat beberapa indikator yang tidak valid dan tidak memenuhi

validitas diskriminan yaitu item RI1 pada konstruk RI.
Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas dapat diukur melalui dua kriteria yaitu composite
reliability serta cronbach alpha. Konstruk dinyatakan reliabel apabila jika
nilai composite reliability di atas 0,70 dan cronbach alpha di atas 0,60, maka

konstruk tersebut dapat dikatakan reliabel (Jogiyanto,2011). Output dari uji

reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut :

Tabel 4.7
Uji Reliabilitas
Konstruk Composite Cronbach's Alpha
Reliability
Pengetahuan Investasi (PI) 0,770 0,668
Manfaat Investasi (MI) 0,832 0,725
Modal Minimal Investasi (MMI) 0,838 0,742
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Return Investasi (RI) 0,762 0,613

Pelatihan Pasar Modal (PPM) 0,878 0,815

Minat Berinvestasi (MB) 0,860 0,784

4.5

Sumber : data yang diolah

Dari tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa nilai composite reliability
yang dihasilkan menunjukkan bahwa sebagian besar konstruk memiliki
nilai di atas 0,70. Sedangkan cronbach’s alpha yang diperoleh pada tabel
4.7 menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai di atas 0,60. Dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel pada penelitian ini memiliki

reliabilitas yang tinggi.

Pengujian Model Struktural Hasil Penelitian

Pengujian model struktural merupakan pengujian untuk
menggambarkan pengaruh yang terjadi antara variabel laten berdasarkan
variabel yang sudah dihipotesiskan pada penelitian ini. Berikut merupakan
hasil dari pengolahan data dari variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian ini disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8

Hasil Path Coefficients

Original | Sample | Standard T Statistics P
Hipotesis Sample Mean Deviation | (|JO/STDEV| | Value
(O) (M) (STDEV) ) s
Pl -> MB -0,057 -0,051 0,084 0,673 0,501
Ml -> MB 0,098 0,106 0,100 0,980 0,327
MMI -> MB 0,249 0,236 0,097 2,578 0,010
Rl -> MB 0,323 0,326 0,116 2,785 0,006
PPM -> MB 0,295 0,302 0,084 3,493 0,001

Sumber : Data yang diolah
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4.6

Model struktural dievaluasi dengan melihat nilai R-Square
(reliabilitas indikator) untuk konstruk dependen (YY) dan nilai t-statistik dari
pengujian koefisien jalur (path coefficient). Semakin tinggi nilai R2
mengindikasikan bahwa semakin baik model prediksi dari model penelitian
yang telah diajukan.

Uji R-Square atau uji Determinasi digunakan untuk mengetahui proporsi
atau persentase total pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen tersebut, nilai dari R-Square dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9

Nilai R-Square

R-Square Adjusted

Minat Berinvestasi 0,501

Sumber : data yang diolah

Berdasarkan hasil analisis dari Tabel 4.9, menunjukkan bahwa nilai
R-Square Adjusted adalah 0,501. Maka, persentase variabel independen
dalam memengaruhi model persamaan regresi adalah 50% dan sisanya 50%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam

model regresi.

Uji Goodness of Fit (GoF)

Pengujian selanjutnya vyaitu uji GoF (Goodness of Fit) yang
digunakan untuk mengevaluasi model pengukuran dan model struktural dan
di samping itu menyediakan pengukuran yang sederhana untuk keseluruhan

prediksi model. Uji Goodness of Fit (GoF) dilakukan dengan akar kuadrat
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hasil perkalian dari nilai AVE dengan nilai R-Square. Nilai R2 pada
variabel minat berinvestasi sebesar 0,527. Sedangkan nilai communality
dari setiap variabel dapat diketahui dengan menggunakan teknik
blindfolding pada SmartPLS di bagian construct cross validity
communality. Berikut hasil dari nilai rata-rata communality dapat dilihat

pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10

Nilai Rata-Rata Communality

Variabel Communality Rata-Rata Communality

Pengetahuan Investasi 0,166

Manfaat Investasi 0,277 _

Modal Minimal Investasi 0,280 =1,603/6

3 =0,267

Return Investasi 0,110

Pelatihan Pasar Modal 0,430

Minat Berinvestasi 0,340

Sumber : data yang diolah

Perhitungan rata-rata communality di atas maka selanjutnya
menghitung Gof dan menentukan masuk ke dalam kategori yang sudah
ditentukan, semakin besar nilai GoF maka penggambaran model semakin
sesuai. kategori nilai GOF menurut Sarwono (2015) dan Hussein (2015)
terbagi menjadi tiga, yaitu GoF 0,1 (lemah) maka termasuk dalam kategori
GoF lemah. GoF antara 0,25-0,36 (moderat) termasuk dalam kategori GoF
sedang. GoF 0,35 termasuk ke dalam kategori GoF besar. Selanjutnya

menghitung GoF dengan cara sebagai berikut:

GoF = ,/com x R — Square
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4.7

GoF = /0,267 % 0,527
GoF =+/0,1407
GoF = 0,375
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai GoF 0,375. Nilai GoF
0,375 termasuk ke dalam nilai GoF besar. Maka, model pengukuran yang
ada dalam penelitian ini mempunyai model penelitian yang valid atau kuat.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil struktur model
yang meliputi hasil r-square, koefisien parameter. Digunakan untuk melihat
apakah suatu hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak yaitu dengan
melihat nilai signifikansi antar konstruk dan p-value. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan bantuan software SmartPLS (Partial
Least Square) 3.0 dengan menggunakan bootstrapping agar nilai-nilai
tersebut muncul. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi p-value 0,05 (5%) dan koefisien beta bernilai positif.
Hasil dari pengujian hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel

4.11 di bawah.
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Tabel 4.11

Hasil Uji Hipotesis

Origina
Hipotesis ! P Values Hasil
Sample
(®)

Pengetahuan investasi berpengaruh

negatif terhadap minat mahasiswa i Tidak
Hz berinvestasi saham di pasar modal 0,057 0,501 Didukung

pada masa pandemi.

Manfaat investasi berpengaruh positif

terhadap minat mahasiswa Tidak
Hz berinvestasi saham di pasar modal 0,098 0,327 Didukung

pada masa pandemi.

Modal minimal investasi berpengaruh
Ha pos_ltlf terha_ldap minat mahasiswa 0,249 0,010 Didukung

berinvestasi saham di pasar modal

pada masa pandemi.

Return berpengaruh positif terhadap
Hs | minat mahasiswa berinvestasi saham 0,323 0,006 Didukung

di pasar modal pada masa pandemi.

Pelatihan Pasar Modal berpengaruh
He positif terhadap minat mahasiswa 0,295 0,001 Didukung

berinvestasi saham di pasar modal
pada masa pandemi.

Sumber : data yang diolah
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4.7.1

4.7.2

Hipotesis Pertama

(H1) menyatakan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif
terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa
pandemi. Hasil pengujian hipotesis pertama menggunakan SmartPLS di
atas menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi pengetahuan investasi
terhadap minat berinvestasi sebesar -0,057, nilai p-value sebesar 0,516 ( >
0,05). Diartikan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal
pada masa pandemi, dengan demikian H; tidak didukung. Hari analisis
tersebut mengindikasikan bahwa pengetahuan investasi tidak memengaruhi
minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa yang sudah memiliki
pengetahuan investasi secara teori saja tidak cukup, namun mahasiswa lebih
memilih untuk langsung praktik berinvestasi secara langsung di pasar
modal. Hal demikian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusli
(2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan investasi tidak berpengaruh
terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Namun menolak
hasil penelitian wibowo (2019), yang menyatakan bahwa pengetahuan

investasi memiliki pengaruh terhadap minat investasi.

Hipotesis Kedua

(H2) menyatakan bahwa Manfaat investasi berpengaruh positif

terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa
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4.7.3

pandemi. Hasil pengujian menggunakan SmartPLS menunjukkan bahwa
nilai koefisien regresi manfaat investasi terhadap minat berinvestasi sebesar
0,098, nilai p-value sebesar 0,308 ( > 0,05). Diartikan bahwa manfaat
investasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat
mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi. Hasil
dari analisis tersebut mengindikasikan bahwa manfaat investasi tidak
memengaruhi minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada
masa pandemi, dengan demikian H2 tidak didukung. Hasil dari analisis
tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa belum mengetahui manfaat
yang akan dihasilkan ketika melakukan investasi saham dan juga manfaat
mengurangi tingkat inflasi. Mengindikasikan bahwa semaki baik manfaat
investasi belum tentu akan memengaruhi minat mahasiswa untuk
melakukan investasi saham di pasar modal pada masa pandemi. Hal
demikian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marleni (2017)
yang menyatakan bahwa tidak terhadap pengaruh secara signifikan manfaat
investasi terhadap minat investasi mahasiswa. Namun menolak hasil
penelitian Burhanudin (2021), yang menyatakan bahwa manfaat investasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi di pasar modal.

Hipotesis Ketiga

(Hs) menyatakan bahwa Modal minimal investasi berpengaruh
positif terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada
masa pandemi. Hasil pengujian menggunakan SmartPLS menunjukkan

bahwa nilai koefisien regresi modal minimal investasi terhadap minat
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4.7.4

4.7.5

berinvestasi sebesar 0,249, nilai p-value sebesar 0,015 ( < 0,05). Diartikan
bahwa modal minimal investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi,
dengan demikian Hs didukung. Hasil dari analisis tersebut
mengindikasikan bahwa dengan adanya modal minimal maka mahasiswa
memiliki minat untuk berinvestasi saham di pasar modal pada masa

pandemi akan semakin meningkat.

Hipotesis Keempat

(Hs) menyatakan bahwa return investasi berpengaruh positif
terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa
pandemi. Hasil pengujian hipotesis keempat menggunakan SmartPLS
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi return investasi terhadap minat
berinvestasi sebesar 0,323, nilai p-value sebesar 0,003 ( < 0,05). Diartikan
bahwa return investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi, dengan
demikian Hs didukung. Hasil dari analisis tersebut mengindikasikan bahwa
mahasiswa melihat Return yang akan didapatkan ketika melakukan
investasi saham di pasar modal pada masa pandemi, return saham

didapatkan melalui 2 yaitu pembagian dividen dan capital gain.

Hipotesis Kelima

(Hs) menyatakan bahwa pelatihan pasar modal berpengaruh positif

terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa
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pandemi. Hasil pengujian menggunakan SmartPLS menunjukkan bahwa
nilai koefisien regresi pelatihan pasar modal terhadap minat berinvestasi
sebesar 0,295, p-value sebesar 0,001 (< 0,05). Diartikan bahwa pelatihan
pasar modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa
berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi, dengan demikian Hs
didukung. Hasil dari analisis tersebut mengindikasikan bahwa semakin
banyak mahasiswa yang mengikuti pelatihan pasar modal maka mahasiswa
tersebut akan memiliki minat berinvestasi saham di pasar modal pada masa

pandemi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis faktor-
faktor yang memengaruhi minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar
modal pada masa pandemi yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kelima hipotesis yang diuji dan
didukung yaitu:
A. Variabel yang terbukti:

1. Modal minimal investasi (Xs3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa
pandemi.

2. Return investasi (Xs) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi.

3. Pelatihan pasar modal (Xs) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi.

B. Variabel yang tidak terbukti yaitu:

4. Pengetahuan investasi (X1) berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa
pandemi.

5. Manfaat investasi (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal pada masa pandemi.
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5.2

5.3

Implikasi Penelitian
Implikasi bagi Pasar Modal

Bagi pasar modal ataupun pengelola bursa efek, diharapkan pada
masa pandemi covid-19 agar meningkatkan kinerja dan juga meningkatkan
edukasi melalui sekolah pasar modal agar investor pemula mendapatkan
pengetahuan serta manfaat yang didapatkan ketika melakukan investasi
sehingga investor pemula dapat memulai investasinya sedini mungkin
dengan baik dan benar.
Implikasi bagi Perguruan Tinggi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendukung
ataupun acuan bagi pihak perguruan tinggi karena perguruan tinggi ikut
berperan dalam membentuk karakter investor pada mahasiswa, sehingga
mahasiswa akan memiliki mental percaya diri untuk memulai investasi di
pasar modal. Melalui galeri investasi yang terdapat di perguruan tinggi
ataupun materi yang didapatkan dalam perkuliahan. Dengan adanya galeri
investasi pihak perguruan tinggi dapat memberikan pengetahuan dalam
meningkatkan keterampilan mahasiswa berinvestasi, tidak hanya sebatas
teori melainkan mempraktikkan secara langsung agar dapat merasakan

pengalaman dalam berinvestasi.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dari peneliti yang mungkin

memengaruhi hasil dari penelitian. Keterbatasan dari penelitian ini, yaitu
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5.4

nilai adjusted R square hanya sebatas 50%, masih terlalu kecil dikarenakan

jumlah responden yang masih terbilang sedikit.

Saran

Bagi penelitian selanjutnya disarankan agar menambah variabel-variabel
lain yang dapat memengaruhi minat berinvestasi.

Bagi penelitian selanjutnya agar menambah jumlah responden agar nilai

adjusted R square lebih besar dan mendekati 100%.
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. Identitas Responden

e Nama
e Asal Perguruan Tinggi
e Jenis Kelamin : O Pria
[1 Wanita
e Usia (O <21th
O 21-23th
O >23th
e Pernah mengikuti pelatihan pasar modal/sekolah pasar modal?
O Ya
O Tidak

1. Daftar Pertanyaan

Berikan tanda (®) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan
pendapat anda
Keterangan :

1. =Sangat Tisak Setuju (STS)

2. =Tidak Setuju (TS)

3. =Setuju (S)

4. = Sangat Setuju (SS)

a. Pengetahuan Investasi

No Item Pertanyaan 1 2 3 4

1. Sebagai calon investor, pengetahuan dasar
tentang investasi sangat penting dimasa
pandemi.

2. Pemahaman tentang pengetahuan dasar
investasi  wajib  dikuasai  sebelum
berinvestasi.

3. Dengan berinvestasi saham di pasar modal,
berarti saya memiliki perusahaan di mana
saya berinvestasi

4. Saya  mengetahui  bahwa  dengan

berinvestasi saham dapat memperoleh
keuntungan
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b. Manfaat Investasi

No

Item Pertanyaan

Menurut saya investasi dapat membantu
meningkatkan  kesejahteraan  dimasa
pandemi.

Menurut saya investasi saham merupakan
instrument penting dalam pembangunan
ekonomi.

Saya meyakini bahwa dengan berinvestasi
akan memberikan manfaat di masa yang
akan datang.

Saya yakin dengan berinvestasi dapat
memberikan penghasilan tetap.

¢. Modal Minimal Investasi

No

Item Pertanyaan

Saat ini perusahaan sekuritas banyak yang
menerapkan modal investasi miniml
sebesar Rp 100.000,- untuk memulai
adanya modal investasi minimal ini
memudahkan saya untuk memulai investasi
di pasar modal pada masa pandemi.

Sebagai salah satu instrumen investasi,
untuk memulai investasi di pasar modal
cukup terjangkau.

Bursa Efek Indonesia selaku pengelola efek
telah mengubah peraturan mengenai harga
minimal saham yang dapat dibeli dan telah
mengubah satuan lot yang tadinya 1 lot 500
lembar saham menjadi 1 lot 100 lembar
saham, dengan adanya perubahan ini
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investasi yang harus dikeluarkan menjadi
sangat terjangkau.

Sebagai investor saya bebas untuk
mengurangi dan  menambah  modal
investasi saya dipasar modal.

d. Return Investasi

No

Item Pertanyaan

Dengan  berinvestasi  dipasar modal
memberikan keuntungan yang menarik dan
kompetitif pada masa pandemi.

Menurut saya investasi saham di pasar
modal memberikan keuntungan yang besar
sesuai dengan risiko yang ada.

Jumlah keuntungan yang dapa diperoleh
dari investasi di pasar modal terjadi
pertimbangan saya untuk berinvestasi di
pasar modal

Saya mengetahui bahwa dividen dan capital
gain merupakan keuntungan yang didapat
dari investasi saham pasar modal.

e. Pelatihan Pasar Modal

No

Item Pertanyaan

Menurut saya acara pelatihan pasar modal
sangat penting untuk menjaring investor-
investor baru pada masa pandemi.

Pelatihan pasar modal memberikan saya
pemahaman tentang investasi saham dan
proses transaksi saham di pasar modal.

Metode pelatihan pasar modal membuat
saya tertarik berinvestasi di pasar modal.
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4. IImu yang saya dapatkan dalam pelatihan
membuat saya tertarik berinvestasi
f. Minat Berinvestasi

No Item Pertanyaan

1. | Saya tertarik berinvestasi di pasar modal
karena berbagai informasi yang saya
dapatkan tentang investasi di pasar modal.

2. | Saya berminat investasi di pasar modal
karena investasi di pasar modal sangat
menjanjikan.

3. | Saya sudah mencari informasi mengenai
investasi di pasar modal.

4. | Menurut saya investasi di pasar modal

merupakan investasi yang menarik pada
masa pandemi.
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LAMPIRAN 2
HASIL TABULASI PENELITIAN

PI4

P13

P12

P11

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
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36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74

64



Mi4

MI3

MI2

MI1

75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

96
97
98
99

100

No

10
11
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12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
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51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
88
89

67



MMI14

MMI3

MMI2

MMI1

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26

68



27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

69



R14

RI3

RI2

RI1

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100

No
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

71



42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80

72



PPM4

PPM3

PPM2

PPM1

81

82

83
84

85

86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

96
97
98
99

100

No

10
11
12
13
14
15
16
17

73



18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56

74



57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

75



MB4

MB3

MB2

MB1

96
97

98
99

100

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

76



33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

77



72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87
88
89
90

91

92

93
94
95
96
97

98
99

100

Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin

Persentase (%)

46%

54%

100%

Jumlah Responden

46

54
100

Jenis Kelamin

Pria

Wanita

Total

No
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Klasifikasi Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Responden Persentase (%)
1 <21 Tahun 11 11%
21-23 Tahun 87 87%
3 >23 Tahun 2 2%
Total 100 100%
Klasifikasi Berdasarkan Perguruan Tinggi
Jumlah Persentase
NO Universitas Responden (%)
1 Universitas Islam Indonesia 49 49%
2 Universitas Islam Negeri Yogyakarta 11 11%
3 Universitas Gadjah Mada 10 10%
4 Universitas Ahmad Dahlan 10 10%
Universitas Pembangunan Nasional
5 “Veteran” Yogyakarta 5 5%
6 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 5 5%
7 Universitas Negeri Yogyakarta 4 4%
8 Universitas Teknologi Yogyakarta 3 3%
9 YKPN 1 1%
10 Universitas Mercu Buana 1 1%
11 Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 1 1%
Total 100 100%
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LAMPIRAN 3
Hasil Analisa Deskriptif

Descriptive Statistic

N Minimum | Maximum | Mean Ste?/?gggc:]
Pengetahuan Investasi 100 2,00 4,00 3,618 0,553
Manfaat Inestasi 100 1,00 4,00 3,253 0,790
Modal Minimal Investasi | 100 2,00 4,00 3,475 0,547
Return Investasi 100 2,00 4,00 3,448 0,594
Pelatihan Pasar Modal 100 1,00 4,00 3,543 0,560
Minat Berinvestasi 100 1,00 4,00 3,390 0,627

Uji Validitas

Uji Convergent Validity

Variabel Iltem | Loading | AVE
P11 0,558
) P12 0,500
Pengetahuan Investasi PI3 0.741 0,467
P14 0,872
MI1 0,833
) MI2 0,788
Manfaat Investasi MI3 0.563 0.557
MIl4 0,772
MMI1 0,785
Modal Minimal MMI2 0,776 0.565
Investasi MMI3 0,792 '
MMI4 0,643
RI1 0,493
) RI2 0,669
Return Investasi RI3 0.767 0,451
RI4 0,724
PPM1 0,625
) PPM2 0,825
Pelatihan Pasar Modal PPM3 0.873 0,647
PPM4 0,867
MB1 0,815
) . . MB2 0,789
Minat Berinvestasi MB3 0.773 0,605
MB4 0,732
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Uji Discriminant Validity

Cross Loading

Pl MI MMI RI PPM MB
P11 0,558 0,147 0,242 0,224 0,267 0,292
P12 0,500 0,153 0,295 0,200 0,132 0,229
P13 0,741 0,317 0,434 0,290 0,426 0,420
P14 0,872 0,492 0,550 0,364 0,553 0,630
MI1 0,419 0,833 0,417 0,326 0,415 0,513
MI2 0,356 0,788 0,433 0,240 0,479 0,478
MI3 0,344 0,563 0,567 0,285 0,495 0,385
MI4 0,385 0,772 0,358 0,176 0,314 0,388
MMI1 0,474 0,470 0,785 0,316 0,461 0,489
MMI2 0,450 0,451 0,776 0,298 0,447 0,442
MMI3 0,507 0,501 0,792 0,433 0,517 0,488
MMI4 0,320 0,350 0,643 0,252 0,343 0,361
RI1 0,494 0,219 0,185 0,493 0,085 0,378
RI2 0,341 0,280 0,262 0,669 0,259 0,350
RI3 0,415 0,502 0,379 0,767 0,301 0,463
R14 0,417 0,508 0,633 0,724 0,319 0,494
PPM1 0,240 0,308 0,373 0,414 0,625 0,339
PPM2 0,234 0,381 0,300 0,265 0,825 0,334
PPM3 0,315 0,522 0,376 0,362 0,873 0,269
PPM4 0,313 0,482 0,374 0,299 0,867 0,333
MB1 0,451 0,513 0,602 0,574 0,492 0,815
MB2 0,409 0,458 0,377 0,488 0,391 0,789
MB3 0,307 0,508 0,437 0,258 0,289 0,773
MB4 0,397 0,404 0,397 0,292 0,245 0,732
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Uji Reliabilitas

Konstruk ggﬂfﬁf:ﬁ; Cronbach's Alpha
Pengetahuan Investasi (PI) 0,770 0,668
Manfaat Investasi (MI) 0,832 0,725
Modal Minimal Investasi (MMI) 0,838 0,742
Return Investasi (RI) 0,762 0,613
Pelatihan Pasar Modal (PPM) 0,878 0,815
Minat Berinvestasi (MB) 0,860 0,784

Path Coefisien

_ _ Original Sample Star}da_lrd T Statistics P
Hipotesis sample (O) Mean Deviation (|O/STDEV| | Value

(M) (STDEV) S
Pl ->MB -0,057 -0,051 0,084 0,673 0,501
Ml -> MB 0,098 0,106 0,100 0,980 0,327
MMI -> MB 0,249 0,236 0,097 2,578 0,010
Rl -> MB 0,323 0,326 0,116 2,785 0,006
PPM -> MB 0,295 0,302 0,084 3,493 0,001

Nilai R-Square
R-Square R-Square Adjusted
Minat Berinvestasi 0,527 0,501
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Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis

Hubungan

Keterangan

Original
Sample

(O)

T Statistics
(JOISTDEV|)

Values

Hasil

H1

Pl ->MB

Pengetahuan investasi
berpengaruh negatif
terhadap minat
mahasiswa
berinvestasi saham di
pasar modal pada
masa pandemi.

-0,057

0,650

0,501

Tidak
Didukung

H2

MI -> MB

Manfaat investasi
berpengaruh positif
terhadap minat
mahasiswa
berinvestasi saham di
pasar modal pada
masa pandemi.

0,098

1,021

0,327

Tidak
Didukung

H3

MMI ->
MB

Modal minimal
berpengaruh positif
terhadap minat
mahasiswa
berinvestasi saham di
pasar modal pada
masa pandemi.

0,249

2,433

0,010

Didukung

H4

RI -> MB

Return berpengaruh
positif terhadap minat
mahasiswa
berinvestasi saham di
pasar modal pada
masa pandemi.

0,323

3,021

0,006

Didukung

H5

PPM ->
MB

Pelatihan Pasar Modal
berpengaruh positif
terhadap minat
mahasiswa
berinvestasi saham di
pasar modal pada
masa pandemi.

0,295

3,411

0,001

Didukung
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PIt

PI2

PI3

Pi4

Pl

M

M2

MI3

M4

MiI

LAMPIRAN 4

MB1 MB2 MB3 MB4
0g15 078 073 g7
0057 032
0.295
D% 0249
MMI

078 o5 o 068

/AN

MMN

MMI2 MMI3

MM

PPM

Ri1

RI2

RI3

R

Ri4

PPM1

PPM2

PPM3

PPM4
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